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ABSTRAK 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  1) Tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten Ponorogo. Hal ini dibuktikan nilai hasil  thitung sebesar 4,106 dengan 

nilai probabilitas (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima berarti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap kinerja  pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo. 2) Masa kerja tidak berpengaruh positif  

dan signfikan terhadap kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo. 

Hal ini dibuktikan nilai hasil  thitung sebesar  1.785 dengan nilai probabilitas 

(0,082) > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak berarti terdapat tidak  

berpengaruh  masa kerja terhadap kinerja  pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  

Ponorogo. 3) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja 

kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo.  Hal ini dibuktikan nilai 

hasil  thitung sebesar 6.405  dengan nilai probabilitas (0,000) < 0,05 maka Ho 

ditolak atau Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

motivasi kerja terhadap kinerja  pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo. 

 

Kata kunci: Tingkat pendidikan, masa kerja, motivasi kerja dan kinerja    

 

 

ABSTRACT 

 

The population of this research is all BAPPEDA Litbang Ponorogo 

employees, amounting to 43 people. Data collection techniques using a 

questionnaire that has passed the test of validity and reliability. The regression 

requirements test uses the classic assumption test. Data analysis techniques using 

multiple linear regression analysis and hypothesis testing is done through t test. 

The results of this study indicate that: 1) The level of education has a 

positive and significant effect on the performance of the Bappeda Research and 

Development Agency in Ponorogo Regency. This is evidenced by the value of the 

tcount of 4.106 with a probability value (0,000) <0.05 then Ho is rejected or Ha is 

accepted, meaning there is a positive and significant influence on the level of 

education on the performance of the Bappeda R & D Ponorogo District 

employees. 2) The length of service does not have a positive and significant effect 

on the performance of the Bappeda Research and Development Agency in 

Ponorogo Regency. This is proven by the value of the t-test result of 1,785 with a 
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probability value (0.082)> 0.05 then Ho is accepted or Ha is rejected, meaning 

that there is no effect on the working period of the performance of the Bappeda 

Litbang Ponorogo employee. 3) Work motivation has a positive and significant 

effect on the performance of the Bappeda Research and Development Agency in 

Ponorogo Regency. This is evidenced by the value of the tcount of 6,405 with a 

probability value (0,000) <0.05 then Ho is rejected or Ha is accepted, meaning 

there is a positive and significant influence of work motivation on the 

performance of the Bappeda R & D employee in Ponorogo Regency. 

 

Keywords: Level of education, years of service, work motivation and performance 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi organisasi 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan. Oleh karena itu upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling 

serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 

perusahaan tergantung pada sumber daya manusia yang ada didalamnya. Seperti 

halnya Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Litbang 

Kabupaten Ponorogo untuk mencapai tujuan yang diharapkan, organisasi 

melakukan pembinaan kepribadian pegawai dengan semaksimal mungkin dan 

menciptakan budaya organisasi yang baik bagi pegawai.  

Rendahnya kinerja pegawai merupakan salah satu permasalahan yang 

banyak dijumpai didalam organisasi. Rendahnya kinerja pegawai akan berdampak 

kurang baik bagi perkembangan organisasi. Permasalahan yang dialami 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo dapat dilihat dari Daftar hasil penilaian 

rata-rata kinerja karyawan yang terdiri dari unsur kesetiaan, prestasi kerja, 

tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, dan kepemimpinan. 

Meningkat atau menurunnya kinerja pegawai dalam suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal yang timbul pada organisasi bersangkutan.  Dalam usaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya dengan memperhatikan tingkat 

pendidikan dan masa kerja. Dan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya tidak 

terlepas dari tingkat pendidikan yang dimiliki. Disamping itu, masa kerja juga 

sangat diperlukan bagi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang mendasar : 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo ?  

2. Apakah  masa kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo ?  

3. Apakah  motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo ?  

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Menganalisis signifikansi pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja 

pegawai BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo.  

2. Menganalisis signifikansi pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo.  

3. Menganalisis signifikansi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dengan melakukan penghitungan statistic. Desain/rancangan penelitian ini adalah 

tipe eksplanatori yaitu menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel 

melalui pengujian hipotesis. 

Jenis data yang digunakan  dalam penelitain ini, yaitu: 

1. Data Kualitatif 

Data informasi yang disajikan dalam bentuk kalimat verbal bukan 

dalam bentuk simbol, angka atau bilangan. Data kualitatif berupa hasil 

jawaban responden dari kuesioner yang diberikan berupa pertanyaan yang 

berkaitan dengan tingkat pendidikan, masa kerja  dan kinerja pegawai. Data 

kualitatif tersebut akan dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data 

kuantitatif yang diperlukan seperti jumlah pegawai, gambaran umum Kantor 

BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo. 

Populasi adalah wilayah generalitas yang terdiri atas objek/ subjek yang 

mempunyai kulalitas dan karakterristik yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115). Populasi 

penelitian ini adalah seluruh pegawai BAPPEDA Litbang Kabupaten Ponorogo 

yang berjumlah 43 orang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan porposive random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

berdasarkan  kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2012: 119).  Adapun untuk bahan pertimbangan pengambilan 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Arikunto sebagai berikut:  

“Sebagai pedoman penggambilan sampel, apabila kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua, sehingga penelitian merupakan sampel total, akan tetapi jika 

jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil antara 10% sampai 15% atau 20% 

sampai 25% atau lebih” (Arikunto, 2013:120).  Sesuai dengan hal tersebut maka 

sampel dalam penelitian ini adalah semua responden sebanyak 43 orang.  Dengan 

demikian penelitian ini disebut penelitian sensus.  

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS DATA 
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A. Hasil dan Analisis  

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

TABEL I 

HASIL UJI VALIDITAS ITEM PERTANYAAN  

VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN,  MASA KERJA  

DAN MOTIVASI KERJA  

 

Item Pertanyaan  0,05 p-value Keterangan 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,003 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

                         Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pengujian validitas 

variabel tingkat pendidikan, masa kerja, motivasi kerja dan kinerja  pada 

tingkat signifikasi 5% menghasilkan -value< 0,05.  Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan  semua  pertanyaan  valid.  

 

 

b. Uji reliabilitas  

Perhitungannya menggunakan bantuan komputer program SPSS dengan 

hasil seperti pada tabel X sebagai berikut:  

 

TABEL II  

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

Variabel Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 

Tingkat Pendidikan 

Masa Kerja  

Motivasi Kerja  

Kinerja 

0,758 

0,736 

0,718 

0,664 

Alpha 

Cronbach> 

0,060 maka 

reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

     Sumber : Data yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel tingkat 

pendidikan, masa kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten Ponorogo  adalah reliabel karena menghasilkan Cronbach alpha> 

0,60.  Dengan melihat hasil uji validitas dan reliabilitas di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa variabel penelitian ini telah memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas sesuai yang ditetapkan. Untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai 

data penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan atau pengujian hipotesis. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Multikolinearitas 

Data yang diperoleh dari jawaban kuesioner oleh responden dengan 

diolah dengan Program SPSS disajikan yang disajikan pada tabel XI sebagai 

berikut :    

 

TABEL III 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.357 2.101  1.122 .269   

Tingkat 

Pendidikan 
.353 .086 .369 4.106 .000 .877 1.141 

Masa Kerja .152 .085 .167 1.785 .082 .806 1.241 

Motivasi .400 .062 .585 6.405 .000 .848 1.180 

a. Dependent Variable: KInerja 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, masa kerja dan 

motivasi kerja masing-masing menunjukkan batas tolerance variabel independen 

>0,10 dan nilai VIF <10, dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut lolos dari uji 

multikolinieritas. 

b. Uji Autokorelasi  

Data yang diperoleh dari jawaban kuesioner oleh responden dengan 

diolah dengan Program SPSS yang disajikan pada Tabel XII sebagai berikut:    

 

TABEL IV 

HASIL UJI AUTOKORELASI 

 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .05706 

Cases < Test Value 21 

Cases >= Test Value 22 

Total Cases 43 

Number of Runs 26 

Z .930 

Asymp. Sig. (2-tailed) .352 

a. Median 

Sumber : Data yang diolah, 2020 
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Berdasarkan autokorelasi dengan Run test nilai asymp.sig  sebesar 

0,352 dengan dua arah (2–tailed) yang menunjukkan lebih besar dari 0,05 

dengan demikian tidak terjadi autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Data yang diperoleh dari jawaban kuesioner oleh responden dengan 

diolah dengan Program SPSS yang disajikan pada Tabel XIII sebagai berikut:    

 

TABEL V 

HASIL UJI HETEROSKEDATISITAS 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.140 1.183  .964 .341 

Tingkat Pendidikan -.093 .048 -.306 -1.925 .062 

Masa Kerja .074 .048 .257 1.548 .130 

Motivasi -.041 .035 -.188 -1.164 .251 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa seluruh variabel 

penelitian tidak ada heteroskedastisitas dengan dibuktikan nilai signifikansi 

masing-masing variabel lebih dari 0,0 

d. Uji Normalitas 

Data yang diperoleh dari jawaban kuesioner oleh responden dengan 

diolah dengan Program SPSS sebagai berikut:    

 

TABEL VI 

HASIL UJI NORMALITAS 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .85281513 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .133 

Negative -.063 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                       Sumber : Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smimov tes diketahui bahwa signifikansi 

0,053 berarti menunjukkan keadaan yang signifikan. Hal ini berarti Ho diterima, 

yang artinya bahwa data residual berdistribusi normal dengan signifikansi di atas 

0,05 sehingga lolos uji normalitas. 

3. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pendidikan  

Rata-rata tertinggi adalah (4,28) pada kuisioner “  Saya memiliki pendidikan 

terakhi sesuai dengan standar yang disyaratkan instansi saya” dan “Dengan 

pendidikan saya, Saya memiliki kemampuan lebih untuk menyelesaikan tugas 
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yang diberikan saya dengan baik”. Rata-rata terendah adalah (4,02) pada 

kuesioner “Pendidikan saya sesuai dengan bidang pekerjaan saya. Rata-rata 

variabel tingkat pendidikan diperoleh (4,20) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya tingkat pendidikan pada   Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo dengan 

indikator : pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan lanjutan, dan 

pendidikan tinggi  dalam kategori baik. 

b. Analisis Deskriptif Variabel Masa Kerja  

Rata-rata tertinggi adalah (4,42) pada kuisioner “Lama masa kerja saya membuat 

saya mahir mengoperasikan alat kerja di instansi saya”. Rata-rata terendah 

adalah (4,07) pada kuesioner “Pengalaman selama masa kerja saya membuat 

saya mampu bekerja secara lebih efektif”.  Rata-rata variabel tingkat masa kerja  

diperoleh (4,21) sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya masa kerja  pada   

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo dengan indikator : lama waktu/masa 

kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, dan penguasaan 

terhadap pekerjaan dan peralatan, dalam kategori baik. 

c. Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Kerja  

Rata-rata tertinggi adalah (4,09) pada kuisioner “Instansi saya memberi 

penghargaan setiap hasil kerja saya yang memuaskan”. Rata-rata terendah adalah 

(3,77) pada kuesioner “Saya diberi kebebasan untuk mengaktualisasikan 

kemampuan saya di luar instanti”. Rata-rata variabel tingkat motivasi kerja 

(3,80) sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi kerja pada Bappeda 

Litbang Kabupaten Ponorogo dengan indikator : kebutuhan fisiologis 

(physiological needs), kebutuhan rasa aman (safety needs), kebutuhan sosial 

(social needs), kebutuhan pengakuan (esteem needs) dan kebutuhan aktualisasi 

diri (self-actualization needs) dalam kategori baik. 

d. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai  

Rata-rata tertinggi adalah (4,09) pada kuisioner “  Saya mempunyai kemampuan 

bekerja dalam tim”. Rata-rata terendah adalah (3,84) pada kuesioner “Tingkat 

pencapian hasil kerja saya telah memenuhi standar” Rata-rata variabel kinerja 

pegawai diperoleh (3,94) sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya kinerja 

pegawai pada   Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo dengan indikator : 

kuantitas, kualitas, mentaati waktu, kehadiran karyawan sesuai peraturan yang 

ditetapkan dan kerja sama antar karyawan dalam kategori baik. 

4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS dan diperoleh sebagai 

berikut: 

TABEL VII 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.357 2.101  1.122 .269 

Tingkat Pendidikan .353 .086 .369 4.106 .000 

Masa Kerja .152 .085 .167 1.785 .082 

Motivasi .400 .062 .585 6.405 .000 

a. Dependent Variable: KInerja 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

Hasil regresi berganda tersebut dapat dijabarkan  ke dalam persamaan 

sebagai berikut:  

Y = 2.357+ 0,353X1 +0,152 X2+0,400 X3+e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut:  
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a. Konstanta (a) = 2.357 bertanda positif, yang berarti bahwa kinerja pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo anak naik sebesar 2.357 satuan pada saat 

variabel bebas (tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja)  konstan.  

b. b1= 0,353 bertanda positif, menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 

variabel tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) artinya jika 

variabel tingkat pendidikan meningkat maka kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten Ponorogo akan meningkat pula, dengan asumsi bahwa variabel masa 

kerja dan motivasi kerja  tetap.  

c. b2 = 0,152 bertanda positif, menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 

variabel masa kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) berarti apabila variabel 

masa kerja meningkat,  maka kinerja pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo juga akan meningkat dengan asumi bahwa variabel  tingkat 

pendidikan dan motivasi kerja tetap.  

d. b3 = 0,400 bertanda positif, menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 

variabel motivasi kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) berarti variabel 

motivasi kerja meningkat maka kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo juga akan meningkat dengan asumsi bahwa variabel  tingkat 

pendidikan dan masa kerja tetap.  

5 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji singnifikansi pengaruh variabel independen 

(tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja) secara parsial terhadap variabel 

dependen (kinerja pegawai). Langkah-langkah uji t sebagai berikut : 

a. Menentukan Ho dan Ha 

Ho: βi=0,  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas 

(tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja) terhadap 

variabel terikat (kinerja pegawai). 

Ha : βi≠0,  artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (tingkat 

pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja) terhadap variabel 

terikat (kinerja pegawai). 

b. Menentukan level of significance yaitu α = 0,05 atau 5% 

c. Kriteria pengujian 

Ho diterima bila nilai p-value ≥ 0,05 

Ho ditolak bila nilai p-value < 0,05 

d. Hasil penelitian 

Hasil penelitian yang diolah menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji 

t sebagai berikut : 

TABEL VIII 

HASIL UJI T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.357 2.101  1.122 .269 

Tingkat Pendidikan .353 .086 .369 4.106 .000 

Masa Kerja .152 .085 .167 1.785 .082 

Motivasi .400 .062 .585 6.405 .000 

a. Dependent Variable: KInerja 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020  

e. Kesimpulan 

1) Hasil uji t pengaruh variabel tingkat pendidikan diperoleh p value (0,000) < 

0,05 sehingga tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo sehingga H1 terbukti 

kebenarannya.  
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2) Hasil uji t pengaruh variabel masa kerja diperoleh p value (0,082) > 0,05 

sehingga masa kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo sehingga H2 tidak terbukti 

kebenarannya. 

3) Hasil uji t pengaruh variabel motivasi kerja diperoleh p value (0,000) < 0,05 

sehingga motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo sehingga H3  terbukti 

kebenarannya. 

6 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji ketepatan model yang digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel independen (tingkat pendidikan, masa kerja dan 

motivasi kerja) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). 

a. Komposisi Hipotesis 

Ho : ß1=ß2=ß3=0,  berarti model yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yaitu tingkat pendidikan (X1), masa 

kerja (X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja Pegawai (Y) tidak tepat. 

Ha : ß1≠ß2≠ß3≠0,  berarti model yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yaitu motivasi (X1), kepuasan kerja 

(X2), dan kemampuan kerja (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja Pegawai (Y) sudah tepat. 

b. Menentukan level of significance = 0,05 atau 5% 

c. Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Ho diterima apabila p-value ≥ 0,05 

Ho ditolak apabila p-value < 0,05 

d. Hasil penelitian 

 

TABEL IX 

HASIL UJI F (KETETAPAN MODEL) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.105 3 26.702 34.091 .000b 

Residual 30.546 39 .783   
Total 110.651 42    

a. Dependent Variable: KInerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Tingkat Pendidikan, Masa Kerja 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
e. Kesimpulan 

Hasil Uji F diperoleh nilai Fhitung 34.091 dengan p value 0.000 < 0.05 

maka Ho ditolak berarti model regresi tepat dalam memprediksi 

pengaruh tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai  pada Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo. 
7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar sumbangan 

yang diberikan variabel independen (tingkat pendidikan, masa kerja, motivasi kerja) 

terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Nilai koefisien determinasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Adjusted R2. Uji koefisien determinasi 

dari setiap model penelitian ini sebagai berikut : 
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TABEL X 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .851a .724 .703 .885 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Tingkat Pendidikan, Masa Kerja 

b. Dependent Variable: KInerja 

       Sumber : Data  Primer yang diolah, 2020. 

Hasil koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,703 yang artinya besar 

pengaruh variabel tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo sebesar 70,3%, 

sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Pembahasan   

Studi ini mengembangkan dan menjelaskan pola pengaruh tingkat pendidikan, 

masa kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai yang berkaitan dengan teori 

manajemen sumber daya manusia. Temuan pada pengembangan model secara integratif 

memberikan implikasi teori tentang pengaruh tingkat pendidikan, masa kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai pada Bapped Litbang  Kabupaten Ponorogo. 

1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja  pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo 

Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten  Ponorogo. Apabila tingkat pendidikan semakin ditingkatkan, 

maka kinerja pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo semakin 

meningkat. Hal ini dibuktikan nilai hasil  thitung sebesar 4,106 dengan nilai 

probabilitas (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima berarti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap kinerja  

pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo. 

Berdasarkan hasil tersebut sejalan dengan penelitian Wirawan (2019) 

hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari tingkat pendidikan 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.  Selanjutnya penelitian 

Mamahit  (2013)  ditemuan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

pendidikan  berpengaruh positif dan signifikan baik secara simultan maupun 

parsial terhadap kinerja pegawai. 
2. Pengaruh masa kerja terhadap kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo  

Berdasarkan analisis Uji t diperoleh hasil bahwa masa kerja 

berpengaruh tidak signfikan terhadap kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten  Ponorogo. Hal ini dibuktikan nilai hasil  thitung sebesar  1.785 

dengan nilai probabilitas (0,082) > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

berarti terdapat berpengaruh tidak signifikan antara  masa kerja terhadap 

kinerja  pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo.  

Dari hasil olah data tersebut dapat menunjukkan bahwa masa kerja 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo.  Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo tidak hanya sekedar memperhitungkan masa kerja tetapi 

mempertimbangkan hasil kerja pegawai Bappeda Litabang Kabupaten 

Ponorogo dengan memuaskan atau tidak. Hal ini  sejalan dengan hasil 
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penelitian Damingun (2018)  yuang menunjukkan hasil penelitian  bahwa 

variabel masa kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap  Kinerja Pegawai 

Rektorat Universitas Mulawarman Samarinda. 
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo  

Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bappeda Litbang 

Kabupaten  Ponorogo. Apabila motivasi kerja semakin ditingkatkan, maka 

kinerja pegawai Bappeda Litbang Kabupaten  Ponorogo semakin meningkat. 

Hal ini dibuktikan nilai hasil  thitung sebesar 6.405  dengan nilai probabilitas 

(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima berarti terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja  pegawai Bappeda 

Litbang Kabupaten  Ponorogo. Dengan demikian hipotesis ini dapat diterima 

atau terbukti kebenarannya. Sesuai teori bahwa motivasi kerja sangat penting 

perannya terhadap kinerja karyawan dengan adanya motivasi karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan optimal atau melampaui standar. Menurut 

Hasibuan (2012:141) seorang dapat melaksanakan tugas-tugas secara efektif 

antara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong karyawan tersebut 

dalam melakukan pekerjaan.  

Hasil penelitian Listianto dan Setiaji (2017) menjelaskan motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu 

juga penelitian Prasetyo dan Wahyuddin (2013) mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dan dalam penelitian ini juga 

menyatakan motivasi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Dari penelitian terdahulu, hubungan antara motivasi dan kinerja 

berbanding lurus, artinya bahwa semakin tinggi motivasi karyawan dalam 

bekerja maka kinerja yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hal ini diperkuat 

hasil penelitian  oleh Nuraini Firmandari (2014) yang menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 

C. Implikasi   

1. Salah satu manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai masukan 

bagi pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo dalam meningkatkan tingkat 

pendidikan, penyusunan program pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan kinerja pegawai Litbang Kabupaten Ponorogo  melalui 

Pendidikan dasar  dapat memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam 

masyarakat berupa pengembangan sikap, pengetahuan serta keterampilan dasar. 

Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan yang memberikan bekal 

dasar bagaimana kehidupan baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. Sesuai  

Fungsi dan tujuan tingkat pendidikan nasioal sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 

2003 tentang SISDIKNAS pasal 3 yang berbunyi:  “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab”. 

2. Peningkatan masa kerja (lama bekerja)  pegawai Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo  dengan mengambil keputusan  yaitu  dilihat dari berapa lama masa kerja 

atau pengabdian seseorang pegawai maka setiap pegawai memiliki rasa 
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tanggungjawab, rasa ikut memiliki, keberanian dan mawas diri dalam kelangsungan 

hidup instansi pemerintah Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

3. Peningkatan motivasi  kerja pada pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo 

dengan mengambil keputusan  menggerakkan, mendorong dan mengarahkan 

perilakunya untuk bekerja dengan baik dan optimal untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan melalui kebutuan akan berprestasi, kebutuhan akan afiliasi,  

kebutuhan akan kompetensi dan kebutuhan akan kekuasaan dan perhatian dari 

atasan. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITI  DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, khususnya dalam analisis 

pembahasan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo. 

2. Masa kerja tidak berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja Pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja kinerja Pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu instansi kinerja Pegawai 

Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo, hal ini menunjukkan kurangnya karakteristik 

responden yang diambil sebagai sampel sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak 

sama hasilnya jika digunakan pada pada instansi lain. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel tingkat pendidikan, masa kerja, dan 

motivasi kerja adanya kemungkinan variabel-variabel lain yang berpengaruh 

terhadap variabel kinerja kinerja Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo 

misalnya variabel kepemimpinan dan variabel kedisiplinan kerja. 

C. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Pimpinan Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo diharapkan 

memperhatikan  tingkat pendidikan yang di berikan kepada  Pegawai Bappeda 

Litbang dengan merata sesuai dengan beban kerja dari Bappeda Litbang Kabupaten 

Ponorogo ditinjau dari tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja agar 

optimal dalam mencapai tujuan organisasi.  

2. Pimpinan Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo diharapkan 

memperhatikan masa kerja  pegawai Bappeda Litbang kabupaten Ponorogo dalam 

bekerja sehingga memiliki rasa tanggungjawab, rasa ikut memiliki, keberanian dan 

mawas diri dalam kelangsungan hidup. 

3. Pimpinan Pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Ponorogo diharapkan 

memperhatikan  motivasi kerja pegawai  sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas 

secara efektif. 
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